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ABTSRAK

Mesin penepung disk mill adalah alat yang berfungsi untuk menghaluskan atau menggiling beberapa biji- bijian
hingga menjadi tepung. tujuan dari penelitian kali ini untukmengetahui pengaruh variasi diameter puli terhadap
kapasitas penggilingan dan efisiensi tenaga motor listrik pada mesin penggilingan tepung tipe disk mill menggunakan
bahan baku kopi dan jagung. Analisis variasi diameter puli yang digunakan yaitu variasi diameter puli sebesar &50,8
mm (2 inch), @76,2 mm (3 inch), §101,6 mm (4 inch) pada poros pisau penepung dan diameter puli &76,2 mm (3
inch) pada motor penggerak dengan masing pengujian menggunakan 0,5 kg biji kopi dan jagung. Hasil pengujian
analisis variasi puli dan bahan baku menunjukkan bahwa nilai kapasitas penggilingan tertinggi yaitu pada diameter
puli 50,8 mm (2 inch) sebesar 11,15 Kg/Jamuntuk bahan baku kopi dan 8,33 Kg/Jamuntuk bahan baku jagung,
sedangkan nilai terendah terdapat pada variasi diameter puli @101,6 (4 inch ) dengan nilai 3,45 Kg/Jamuntuk bahan
baku kopi dan 3,15 Kg/Jamuntuk bahan baku jagung. Nilai efisiensi tenaga motor listrik tertinggi diperoleh pada
variasi diameter puli @50,8 mm (2 inch) dengan nilai 94% untuk bahan baku jagung dan 93% untuk bahan baku kopi,
sedangkan nilai terendah terdapat pada variasi diameter puli @101,6 (4 inch ) dengan nilai 64% untuk bahan baku
jagung dan 62% untuk bahan baku kopi.

Kata Kunci : Variasi Diameter Puli, Mesin Disk Mill, Kapasitas Penggilingan, Efisiensi Tenaga Motor Listrik.

ABTSRACT

A disk mill flouring machine is a tool that functions to refine or grind several grains until they become flour. The aim
of this research is to determine the effect of variations in pulley diameter on milling capacity and electric motor
power efficiency on a disk mill type flour milling machine using coffee and corn as raw materials. Analysis of variations
in pulley diameters used were variations in pulley diameters of @50.8 mm (2 inches), @76.2 mm (3 inches), @101.6 mm
(4 inches) on the cutting knife shaft and pulley diameters of @76.2 mm (3 inches). inch) on the drive motor with each
test using 0.5 kg of coffee beans and corn. The test results of the analysis of variations in pulleys and raw materials
show that the highest grinding capacity value is at a pulley diameter of @50.8 mm (2 inch) at 11.15 kg/hour for coffee
raw materials and 8.33 kg/hour for corn raw materials, while The lowest value is found in the pulley diameter variation
©101.6 (4 inch) with a value of 3.45 kg/hour for coffee raw materials and 3.15 kg/hour for corn raw materials. The
highest electric motor power efficiency value was obtained for the pulley diameter variation of @50.8 mm (2 inches)
with a value of 94% for corn raw materials and 93% for coffee raw materials, while the lowest value was found for the
pulley diameter variation of @101.6 (4 inches). with a value of 64% for corn raw materials and 62% for coffee raw
materials.

Keywords: Pulley Diameter Variations, Disk Mill Machines, Milling Capacity, Elektrik Motor Power Efficiency.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mesin penepung disk mill adalah alat yang
berfungsi untuk menghaluskan atau menggiling
beberapa biji- bijian hingga menjadi tepung. Mesin
disk mill menjadikan proses penggilingan biji -
bijian hingga menghasilkan partikel - partikel yang
halus jadi lebih praktis, lebih mudah dan pastinya
lebih cepat di bandingkan dengan cara tradisional.
Menghaluskan biji - bijian dengan menggunakan
alat - alat manual yang masih tradisional bukan
hanya memakan banyak waktu melainkan juga
menguras tenaga, tidak heran jika cara seperti ini
sudah mulai ditinggalkan karena dinilai kurang
efektif khususnya untuk memenuhi permintaan
pasar yang membludak.

[1] menyatakan bahwa mesin penggilingan
tepung di bagi dalam empat jenis yaitu: (1) penepung
tipe palu, (2) penepung tipe bergerigi, (3) penepung
tipe silinder , dan (4) penepung tipe pisau. Mesin
jenis disk mill lebih banyak digunakan untuk proses
penggilingan bahan baku mengandung serat rendah
seperti biji - bijian. Beberapa kelebihan mesin
penggiling jenis disk mill yaitu, hasil gilingan relatif
homogen, energi yang digunakan lebih ringan, lebih
gampang menyesuaikan diri dengan perbedaan
ukuran bahan baku. [2]

Hasil penelitian [3] menyatakan mesin
penepung disk mill tipe FFC-23 menggunakan bahan
baku beras, hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat efisiensi mesin penepung disk mill
tipe FFC-23 pada saringan 60 mesh lebih tinggi dari
pada saringan 100 mesh. Begitu pula pada kapasitas
kerja mesin, dimana kapasitas kerja pada saringan 60
mesh lebih tinggi dari pada saringan 100 mesh.

Mekanisme kerja mesin penggiling jenis disk
mill pada dasarnya ialah memasukkan bahan baku
kedalam corong penampungan bahan baku kemudian
dikeluarkan secara bertahap kedalam ruang
penggilingan, didalam ruang penggilingan bahan
baku akan di tumbuk oleh pisau penggiling sampai
menjadi bubuk yang sangat halus lalu bubuk tersebut
keluar dari lubang sringan yang telah dipasang di
ruang penggilingan, adapun bubuk bahan baku yang
dihasilkan menyesuaikan dengan diameter lubang
saringan yang digunakan.
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1.2 Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang tersebut
maka rumusan masalah dalam penelitian ini, ialah
analisis pengaruh variasi diameter puli terhadap
kapasitas penggilingan dan efisiensi tenaga motor
listrik yang dibutuhkan pada saat proses
penggilingan dengan menggunakan bahan baku
kopi dan jagung.?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui
pengaruh variasi diameter puli terhadap kapasitas
penggilingan dan efisiensi tenaga motor listrik pada
mesin  penggilingan tepung tipe disk mill
menggunakan bahan baku kopi dan jagung.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penggilingan

penggilingan adalah suatu proses penggilingan
bahan agar didapat bahan baku yang siap untuk
diproses. Pengilingan dikatakan optimal jika mampu
menggiling bahan dengan konsumsi energi yang
rendah. Pengilingan juga harus memperhatikan
faktor-faktor yang berkontribusi didalam proses
penggilingan tersebut supaya proses pengilingan
tersebut dapat berjalan secara baik dan menghasilkan
tepung yang optimal [4].

Adapun faktor - faktor berpengaruh pada saat
pengilingan diantaranya:
a.  Jenis bahan baku

dalam penelitian ini jenis bahan yang digunakan
yaitu biji kopi dan biji jagung.
b.  air yang terkandung didalam bahan baku

pada penelitian ini air yang terkandung didalam
bahan baku tidak diperhitungkan.
c.  Kecepatan masuknya bahan

Pada penelitian Kkali ini biji kopi dan jagung
seberat 0,5 kg yang sudah dimasukkan kedalam
corong pemsukan (hopper) lalu buka tutup output
corong kemudian masukkan bahan kedalam rumah
penepungan secara bertahap.
d. Daya yang tersedia

Pada penelitian kali ini menggunakan motor
listrik AC dengan daya 2 HP dan kecepatan putar
sebesar 2800 rpm.
e.  Tingkat kehalusan yang di kehendaki

Tingkat kehalusan bergantung pada seberapa

besar lubang saringan yang digunakan. Pada



penelitian kali ini tingkat kehalusan yang di inginkan
yaitu sebesar lubang saringan 1 mm.

2.2 Pemilihan Mesin Disk Mill

Memilih mesin disk mill karena mesin disk mill
dirasa cukup efisien dibandingkan alat produksi
tepung lainnya, mesin disk mill dirasa cukup mampu
memenuhi permintaan pasar yang membludak selain
alat yang digunakan gampang ditemukan dipasaran
dan juga tenga yang dibutuhkan pada saat proses
produksi jauh lebih sedikit ketimbang alat penggiling
tepung jenis lainnya [4]. Berikut adalah jenis mesin
disk mill yang digunakan pada penelitian kali ini.

Gambar 1 Gambar Mesin Disk Mill
(Sumber Dokumen Pribadi PT METRO MESIN)

2.3 Kapasitas Penggilingan
Untuk menghitung kapasitas penggilingan di
peroleh dengan rumus [5].

Wpk
Kpt = :’xseoo Q)

Keterangan :

Kpt : Kapasitas penggilingan (Kg/Jam)
Wpk  :berat bahan (Kg)

T : waktu penggilingan (Detik)

2.4 Efisiensi Tenaga Motor Listrik

Untuk mengetahui efisiensi tenaga motor listrik
di peroleh dengan rumus [5].

Pml
Bt = X 200% .o @)
Ps
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Keterangan:

Et : nilai efisiensi tenaga motor listrik (kg/jam)

Pml : daya terpakai mesin penggiling (kondisi
dengan beban) (watt)

Ps :suplay daya motor listrik (watt)

3. METODE PENELITIAN

3.1 Metode penelitian

Metode yang digunakan metode eksperimental
yaitu uji variasi diameter puli dilakukan dengan tiga
variasi puli yaitu variasi puli, @50,8 mm, @76,2 mm
dan @101,6 mm pada poros pisau penepung dengan
kecepatan putar 2800 Rpm pada motor penggerak,
masing-masing percobaan menggunakan 0,5 kg biji
kopi dan jagung. Pengukuran uji variasi penelitian ini
adalah metode eksperimental, yaitu metode penelitian
menggunakan variasi diameter puli pada diameter
puli meliputi: kapasitas penggilingan dan efisiensi
tenaga motor listrik.

3.2 Alat dan Bahan
1. Mesin disk mill
Kunci ring dan kunci allen
Timbangan digital
Stopwatch
Tang meter
Tempat sampel tepung/tas plastik
Biji kopi
Biji jagung

N~ wWD

3.3 Proses Penelitian
Langkah-langkah dalam melakukan proses
penelitian terdiri dari:

a. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan
diperoses jadi tepung seperti biji kopi dan
jagung, mesin disk mill dan alat pendukung
lainnya yang dibutuhkan pada saat proses
penelitian.

b. Mengganti puli pada poros pisau penepung
sesuai yang telah ditentukan.

c. Melakukan penggilingan bahan baku pada
masing-masing variasi diameter puli.

d. Mengukur berapa lama waktu penggilingan
dan daya motor listrik yang terpakai.

e. Mencatat data hasil penelitian kapasitas
penggilingan dan efisiensi tenaga motor listrik.

f. Langkah terakhir yaitu timbang bahan baku
yang sudah digiling agar diketahui berapa
persen rendemen dari bahan baku.



4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pengaruh variasi diameer puli
terhadap kapasitas penggilingan dan efisiensi tenaga
motor listrik pada mesin disk mill menggunakan
bahan baku kopi dan jagung dapat dilihat pada tabel
berikut:

4.3 Data Hasil Penelitian
Tabel 1. Data hasil penelitian kapasitas
penggilingan pada bahan baku kopi.

Faktor Rephikas: | Ukingan)
s I 1l i
Variawi Pub - Wpk ey 7 Wk (gram) T Wik g 1
EES——— W ...EN AN SN BN Rl
I OMSmm  S00 46 153 00 | &8 160 00 451 | 14

} OOem 0 W M S M O &

T Omsmm S0 472 % S0 47 3 S0 4 W

Sembvr: Tabel N’un;

Tabel 2. Data hasil penelitian kapasitas
penggilingan pada bahan baku jagung.

Faktor Replikasi (Ulangan)
i | [y ! Il 1 m_
Variaxi Publ | Wpk (groon) = 1 | Wpk (gram) T [ Wpk(gam) 1
" out | el n out | Ak mn out ek

| O0Amem | SO0 | 458 208 Sho | 473 ) it | S | 470 206

2 (6 2mm | SO0 | 463 | N2K | SO0 | 471 M2 | S0 | 48 M
=1 boalaseasl Hrioal Bt [re=ail e Bdvad IS (Do BVASH ol

S 00l 6mm | S00 | 482 ST SO0 | 48 | S Q0 | 45T SN

(Sumher Tobed Pribiad)

Tabel 3. Data hasil penelitian efisiensi daya
motor listrik pada bahan baku kopi.

Fakuowr Roplikasi (Ulangan)
I i 11
cks Vaoa Et % | SR | Fr %
Puld Pl [ Pml Ps Pmil "
| (wast) (walt)  (wall)  (watit) (walt)  (watit)
| 2 inch 12 1500 14\ 1 500 L L8] 1500
3 Sinch | 1122 | 1800 1IRK (500 2R M0
T dich | K36 | 1500 | 946 1500 | 1053 1800

Suniber: Tabel Pribadiy

Tabel 4. Data hasil penelitian efisiensi daya
motor listrik pada bahan baku jagung.

Fakioe Replikas: (Ulangan)
' | I i m i m
chy Variam BN BN El"'-
Pl Pmi P Pmid | Pl Ps
(watl) (walt) ('walt) (W) (walt) (walt1)
| 2 ich a7 150 1408 1 S00 1364 1500

2| 3ixh | 1210 1500 1166 1500 1276 1500

4.4 Data Hasil Perhitungan
Tabel 5. Data hasil perhitungan kapasitas
penggilingan pada bahan baku kopi.

Varias: pali
Ulangan | !
0308 mm (2 inch)  O762 mm (3 mch) 01016 mm ¢4 inch)
1 11,76 Kg'Jam 6,10 KgJam 363 Kglam
2 1097 Kg Jam S92 Kglam 3445z lam
3 10,71 KgJam $77Kglam 329Kz Jam
Rata - Rata 11,15 Kg Jam 593 Kglam 345Kglam

(Sanvbr Tabwd Pribadif

Tabel 6. Data hasil perhitungan kapasitas
penggilingan pada bahan baku jagung.

Varies pali
Ulamgan
OS0N men (2 ich) | O762 mum (3 inch) 01016 mm (4 inch)
1 %65 Kg Jam $.49 Ko lam 315 Ke'lam
2 237 Kglam 526 Kg Jam 3,19 KgJam
3 7.96 KgJam 454 Kg Jam 3,011 Kg'lam
Rats - Rata £33 KgJam 5.20 KgJam 3.14 KgJam

Sember Label Pribadis

Tabel 7. Data hasil perhitungan efisiensi daya
motor listrik pada bahan baku kopi.

Varuasd puli
SV —
OS05 mm (2 inch) O7T62 mm (3 mch)  O101.6 mm {4 inch)
i L 7% 6t
2 95% % 6%
I3 1 [N | "% 1 %
Rata - rata U3 00 78,66 624

(Samberc: Tabel Pritadi

Tabel 8. Data hasil perhitungan efisiensi daya
motor listrik pada bahan baku jagung.

| Vanasi pali
Ulangan
@508 mm (2 mch)  O76.2 mm (3 meh) | O101,6 mm (4 inch)
1 98" Ki% 62%
2 94% 8% 6%
R 91% R3% 63%

[ Rata - rata 94,33% 81.33% 6%
) i (Sumsher: Tabel Pribadis '



Berdasarkan data dari tabel 5 - 8 diatas dapat
dibuat grafik pengeruh variasi puli dan bahan baku
terhadap kapasitas penggilingan dan efisiensi daya
motor listrik.

KAPASITAS PENGGILINGAN BAHAN BAKU KOPI

+ Nupasitas Penzefingan (kg Jum)

Vartast Pull

=

Grafik pengaruh variasi puli terhadap kapasitas
penggilingan pada bahan baku kopi

Melihat dari grafik diatas nilai kapasitas
penggilingan tertinggi diperoleh pada variasi puli 2
inch yaitu dengan nilai 11,15 kg/jam sedangkan nilai
terendah terdapat pada variasi puli 4 inch dengan nilai
3,45 kg/jam untuk bahan baku kopi.

RAPASITAS PENGGILINGAN BAHAN BAKU JAGUNG

| Kapasiss Pogailiogan (Kg/dam)

Grafik pengaruh variasi puli terhadap kapasitas
penggilingan pada bahan baku jagung.

Melihat dari grafik diatas nilai kapasitas
penggilingan tertinggi diperoleh pada variasi puli 2
inch yaitu dengan nilai 8,33 kg/jam sedangkan nilai
terendah terdapat pada variasi puli 4 inch dengan nilai
3,15 kg/jam untuk bahan baku jagung.
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EFISIENSI TENAGA MOTOR LISTRIK BAHAN BAKL
KOPI
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Grafik pengaruh variasi puli terhadap efisiensi
tenaga motor listrik pada bahan baku kopi

Melihat dari grafik 4.3 nilai efisiensi tenaga
motor listrik tertinggi diperoleh pada variasi puli 2
inch yaitu dengan nilai 93% sedangkan nilai terendah
terdapat pada variasi puli 4 inch dengan nilai 64%
untuk bahan baku kopi.

EFISIENSI TENAGA MOTOR LISTRIK BAHAN BAKU

JAGUNG
#
£
3
2
=
=
g
4
Variasi Puli

Grafik pengaruh variasi puli terhadap efisiensi
tenaga motor listrik pada bahan baku jagung

Melihat dari grafik 4.4 nilai efisiensi tenaga
motor listrik tertinggi diperoleh pada variasi puli 2
inch yaitu dengan nilai 94% sedangkan nilai terendah
terdapat pada variasi puli 4 inch dengan nilai 64%
untuk bahan baku jagung.

KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  “Analisis
Pengaruh Variasi Diameter Puli Terhadap Kapasitas
Penggilingan Dan Efisiensi Tenaga Motor Listrik
Menggunakan Bahan Baku Kopi Dan Jagung” maka
dapat disimpulkan bahwa. Variasi puli dan variasi
bahan baku yang dilakukan mempengaruhi nilai
kapasitas penggilingan dan efisiensi tenaga motor
listrik, hal itu disebabkan karena adanya perubahan



Rpm (Revolution Per Menit) yang disebabkan oleh
variasi puli yaitu sebesar 4200 Rpm pada puli 2 inch,
2800 Rpm pada puli 3 inch dan 2100 Rpm pada puli
4 inch. Hasil analisis grafik kapasitas penggilingan
pada bahan baku kopi dan jagung, didapatkan nilai
kapasitas penggilingan tertinggi yaitu pada diameter
puli @50,8 mm (2 inch) sebesar 11,15 Kg/Jamuntuk
bahan baku kopi dan 8,33 Kg/Jamuntuk bahan baku
jagung, sedangkan nilai terendah terdapat pada
variasi diameter puli @101,6 (4 inch ) dengan nilai
3,45 Kg/Jamuntuk bahan baku kopi dan 3,15 Kg/Jam
untuk bahan baku jagung. Hasil analisis gerafik
efisiensi tenaga motor listrik tertinggi diperoleh pada
variasi diameter puli @50,8 mm (2 inch) dengan nilai
94% untuk bahan baku jagung dan 93% untuk bahan
baku kopi, sedangkan nilai terendah terdapat pada
variasi diameter puli @101,6 (4 inch ) dengan nilai
64% untuk bahan baku jagung dan 62% untuk bahan
baku kopi.

5.2 Saran

1. Untuk peneliti berikutnya diharapkan mencoba

analisis variasi puli pada motor penggerak atau
motor listrik.

2. Kadar air bahan baku perlu diperhitungkan untuk

(1]

(2]

(3]

[4]

(5]

mengetahui nilai kapasitas penggilingan dan
efisiensi tenaga motor listrik
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